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EURUSD bergerak melemah di bawah 1.1380 pada perdagangan 
hari ini, tertekan penguatan Dolar AS secara luas di seluruh mata 
uang G10 di tengah sentimen risk-off yang membayangi pasar. 
Data PMI Jasa Jerman yang mengecewakan menekan sentimen 
Euro, meski PMI gabungan Zona Euro memberikan kejutan positif 
di 49.5. Ekspektasi hawkish The Fed terkait kenaikan suku bunga 
2026 tetap menjadi faktor utama yang membatasi pemulihan 
Euro. Support di 1.1360 – 1.1340 dan resistance di1.1400 – 1.1420. 

GBPUSD bergerak melemah hari ini, tertekan oleh penguatan 
Dolar AS yang didukung ekspektasi hawkish The Fed terkait 
kenaikan suku bunga pada 2026. Di sisi Inggris, sentimen negatif 
terhadap Pound berlanjut seiring kekhawatiran perlambatan 
ekonomi dan minimnya katalis positif dari Bank of England. 
Tekanan jual terus membangun, menjaga bias penurunan menuju 
support 1.3160 dan target berikutnya 1.3110. Support berada  
1.3160 – 1.3110 dan resistance berada  1.3215 – 1.3235. 

Yen Jepang melemah di atas 161.50 pada perdagangan hari ini, 
paradoksnya meski Gubernur BoJ Ueda menegaskan akan terus 
menaikkan suku bunga seiring inflasi mendekati 2%. Pasar tampak 
mengabaikan sinyal hawkish BoJ karena Dolar AS tetap dominan 
didukung ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed 2026. USDJPY 
naik mendekati 161.72, dengan tekanan beli pada Dolar masih 
lebih kuat dari dukungan fundamental Yen. Support berada 161.00 
dan resistance berada  162.00. 



Harga minyak mentah (CLR) melemah di bawah $73.00 pada 
perdagangan hari ini, tertekan oleh sinyal positif dari kawasan 
Timur Tengah bahwa kapal-kapal tanker yang sebelumnya 
tertahan berpotensi kembali melintasi Selat Hormuz. Meredanya 
ketegangan geopolitik di jalur pelayaran strategis tersebut 
mengurangi premi risiko pasokan yang sebelumnya menjadi 
penopang utama harga minyak global. Selain itu, sentimen pasar 
yang berhati-hati secara keseluruhan turut memperkuat tekanan 
jual pada komoditas energi ini. Minyak mentah terkoreksi 0,96% 
ke sekitar $72.51 per barel, mencerminkan dominasi tekanan jual 
yang cukup kuat di sesi perdagangan hari ini. Support di $72.00 – 
$71.50 dan resistance berada di $73.50 – $74.00. 

Harga Emas (XAUUSD) melanjutkan pelemahan tajam di bawah 
$4.110 pada perdagangan hari ini, pelemahan ini akibat tertekan 
dari aksi jual para pelaku pasar yang lebih luas seiring sentimen 
risk-off yang menyeret seluruh kelas aset. Penguatan Dolar AS 
yang kokoh membuat emas semakin mahal bagi investor global, 
menekan permintaan secara signifikan. Ekspektasi The Fed 
mempertahankan suku bunga tinggi lebih lama menjadi faktor 
dominan, mengungguli dukungan safe-haven dari risiko 
geopolitik Timur Tengah yang masih membara. Penurunan 
dibawah $4.110 membuka potensi menuju pelemahan lanjutan  
yang lebih dalam. Support berada di level $4.050 – $4.080 dan 
resistance berada di  level $4.150 – $4.190. 



Indeks dolar (DXY)  melanjutkan penguatan selama tiga hari 
berturut-turut dengan bergerak di atas 101.40 pada 
perdagangan hari ini, menyentuh level tertinggi baru sejak Mei 
2025, didukung kombinasi sentimen risk-off dan meningkatnya 
ekspektasi kenaikan suku bunga The Fed pada September 2026. 
Data PMI Manufaktur dan Jasa AS yang lebih baik dari ekspektasi 
pasar, masing-masing di 55.7 dan 51.3, memperkuat momentum 
bullish Dolar. Pelemahan tajam indeks saham Wall Street, 
terutama Nasdaq, turut mendorong permintaan safe-haven 
terhadap Dolar AS. Dolar AS bertahan kokoh di sekitar 101.60, 
menekan seluruh mata uang utama. Support berada di 101.00 – 
101.20 dan resistance berada di 101.80 – 102.00. 

Pada perdagangan hari ini, pasar mencermati rilis data Penjualan 
Rumah Baru AS bulan Mei dengan ekspektasi konsensus di sekitar 
633.000 unit, sebagai salah satu penentu arah jangka pendek 
Dolar AS. Momentum bullish Dolar AS semakin menguat setelah 
PMI Manufaktur AS melampaui ekspektasi di 55.7 dan PMI Jasa di 
51.3 kemarin, jauh di atas perkiraan pasar, mendorong DXY ke 
tertinggi 13 bulan di sekitar 101.50. Fokus utama pasar kini tertuju 
pada rilis data PCE hari Kamis, indikator inflasi utama The Fed, di 
mana konsensus memproyeksikan kenaikan 0.1% MoM. Bila data 
tersebut melampaui ekspektasi, hal ini akan semakin memperkuat 
posisi Dolar AS dan mendukung ekspektasi kenaikan suku bunga 
The Fed pada September 2026. 



1.13860 1.13310

1.13310 1.13860

Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan bertahan di bawah 
EMA 20 yang bergerak turun, potensi bearish jangka pendek

1.13610



1.32230 1.31750

1.31750 1.32230

Harga gagal menembus keatas EMA 5  dan bertahan dibawah 
EMA 5  yang bergerak turun 5, potensi berlanjut tren bearish

1.32010



161.390
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161.940

161.940

Tren bullish berlanjut pada time frame 30M, dengan harga gagal 
menembus ke bawah EMA 5 dan bertahan di atas EMA 20 

161.640



4048.00

4048.00 4103.00

Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga gagal 
menembus keatas EMA 5 dan bertahan di bawah EMA 20 

4078.00

4103.00



61.620 60.560

60.560 61.620

Tren bearish terbentuk dengan harga bergerak dibawah kedua 
EMA setelah membentuk Death Cross pada time frame 30M

61.140



73.73 71.80

71.80 73.73

Harga gagal menembus keatas EMA 20 dan bergerak menembus 
ke bawah EMA 5 , potensi melanjutkan bearish jangka pendek 

72.47



52392 51972

51972 52392

Tren bearish jangka pendek terbentuk dengan harga gagal 
menembus keatas EMA 20 dan menembus ke bawah EMA 5

52201



30098.00 29871.00

29871.00 30098.00

Harga gagal bertahan di atas kedua EMA dan bergerak 
membentuk Death Cross, potensi membentuk tren bearish 

29990.00



7486.00 7451.00

7451.00 7486.00

Tren bearish berlanjut dengan harga gagal menembus ke atas 
EMA 5 dan berada dibawah EMA 20 pada Time Frame 30M 

7470.00




